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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 

Dewasa ini kemajuan dibidang  ekonomi telah banyak membawa dampak 

perkembangan  yang cukup pesat dalam berbagai bidang usaha, salah satunya 

dalam bidang ekonomi. Hal ini ditandai dengan banyaknya bermunculan 

perusahaan dagang  yan g bergerak dibidang  perdagangan eceran yang berbentuk 

Toko, Minimarket, Swalayan dan lain sebagainya. Sehingga hal ini menimbulkan 

persaingan diantara perusahaan-perusahaan tersebut. Agar suatu perusahaan dapat 

terus bertahan dan memenangkan persaingan, perusahaan dituntut untuk 

mengadakan perbaikan dan peningkatan dibidang pemasaran. 

Perubahaan lingkungan perusahaan terutama faktor pesaing yang mampu 

menghasilkan produk yang sama, menyebabkan banyak perusahaan berorientasi 

pada konsumen (Customer Oriented). Perusahaan yang berorientasi pada 

konsumen hendaknya selalu memikirkan apa yang dibutuhkan oleh konsumen, 

apa yang diinginkan oleh konsumen, dan pelayanan yang bagaimana disenangi 

oleh para konsumen sehingga konsumen tidak hanya puas, akan tetapi menjadi 

loyal dan kembali pada toko tersebut. Oleh karena itu perusahaan harus 

menentukan strategi pemasaran yang tepat, sejalan dengan perkembangan ini 

Swalayan semakin banyak dibuka diberbagai tempat baik di kota besar maupun di 

kota kecil, termasuk di kota kota Tanjung Pinang. Kehadiran  swalayan 

merupakan tuntutan perubahan gaya hidup masyarakat kota. Kondisi semacam ini 

mencerminkan suatu fenomena yang terjadi bahwa masyarakat menjadi semakin 
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kritis dalam memilih tempat perbelanjaan. Sifat kritis tersebut dicirikan antara lain 

masyarakat menginginkan barang selengkap mungkin, produk yang berkualitas, 

pelayanan dan fasilitas yang memuaskan yang semuanya terdapat dalam satu toko 

yaitu swalayan. 

Dalam Perjalanannya pasar swalayan semakin meningkat, baik dalam 

jumlah maupun pelayanan yang diberikan. Keadaan tersebut menyebabkan adanya 

persaingan pada bisnis retail. Akibatnya mau tidak mau para pengusaha bisnis 

retail (Pemilik Swalayan) tidak mempunyai pilihan lain  kecuali memenangkan 

persaingan. Berkaitan dengan konsep pemasaran yang berorientasi pada 

konsumen maka manajemen pasar swalayan dapat memberikan kepuasan 

konsumen dengan cara memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 

 

Dari survei pendahuluan yang dilakukan diketahui data jumlah pengunjung 

swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang tahun 2016 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 : Data Jumlah Pengunjung Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang 

2016 

No Bulan 
Jumlah  

Konsumen (Orang) 

1.  Januari 4.390 

2.  Februari 3.570 

3.  Maret 3.610 

4.  April 3.520 

5.  Mei 3.370 

6.  Juni 3.702 

7.  Juli 4.830 

8.  Agustus 3.745 

9.  September 3.680 

10.  Oktober 3.810 

11.  November 3.650 

12.  Desember 3.515 

Jumlah Pengunjung (Orang) 45.392 

Sumber data: Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang, 2017 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah konsumen yang berbelanja pada 

swalayan Bintan 21 yang berada di kota Tanjung Pinang pada akhir-akhir ini 

sedang menghadapi masalah yaitu adanya jumlah pengunjung swalayan tidak 

menunjukkan peningkatan secara jelas bahkan cenderung menurun. Swalayan 

Bintan 21  bukan satu – satunya swalayan yang ada di Tanjung Piang. Untuk 

menghadapi persaingan maka mau tidak mau pemilik harus memenangkan 

persaingan dengan cara merebut konsumen sebanyak mungkin. 

 

Merchandise merupakan kelengkapan barang yang dijual dan ketersediaan 

barang-barang tersebut. Konsumen cenderung memilih pasar swalayan yang 

menawarkan produk yang bervariasi dan lengkap menyangkut kedalaman, luas 

dan kualitas keragaman barang yang ditawarkan oleh pengecer. Ketersediaan 

barang dalam suatu pasar swalayan meliputi variasi merek yang banyak, tipe dan 

ukuran kemasan barang yang dijual, macam-macam rasa dari suatu produk yang 

akan dibeli. Bagi sebuah pasar swalayan, kelengkapan barang dagangan 

merupakan faktor yang penting untuk menarik konsumen, meskipun harga jual 

lebih tinggi dari pasar swalayan lainnya, tetapi karena lengkapnya barang yang 

dijual, maka pasar swalayan ini banyak menarik para pengunjung. Semakin 

lengkap sebuah pasar swalayan maka semakin memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen. 

 

Retail Service (Pelayanan eceran) bertujuan memfasilitasi para konsumen 

pada saat berbelanja di setiap gerai. Karyawan Bintan 21 memberikan pelayanan 

terbaik kepada para konsumennya, diantaranya mereka mampu menanggapi 
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komplain dari konsumen dengan cepat, bersedia membantu konsumen yang 

mengalami kebingungan, dan ramah dalam  melayani konsumen. Karyawan 

Bintan 21 juga menjaga kebersihan gerai dan kerapian seragam yang digunakan 

agar memberikan kenyamanan kepada konsumen. Selain itu, Bintan 21 juga 

memberikan pelayanan seperti, fasilitas debit ATM dan fasilitas lebih dari satu 

mesin kasir untuk memberikan kenyamanan kepada konsumen dan menghindari 

antrian saat melakukan pembayaran. 

 

Lokasi merupakan salah satu faktor penting dalam mendirikan sebuah 

usaha. Karena lokasi yang dipilih harus mampu mengalami pertumbuhan ekonomi 

sehingga usahanya dapat bertahan. Konsumen akan berbelanja di tempat yang 

dekat dan akses menuju ke lokasi mudah. Maka lokasi yang strategis membuat 

konsumen lebih mudah dalam menjangkaunya, karena dengan dekatnya lokasi 

usaha dengan pusat keramaian, mudah dijangkau, aman, dan tersedianya tempat 

parkir yang luas, pada umumnya lebih disukai konsumen. Sehingga lokasi juga 

harus diperhatikan oleh pengusaha agar lokasi swalayan dapat dijangkau dengan 

mudah oleh konsumen. 

 

Swalayan Bintan 21 memiliki lokasi yang sangat strategis dimana swalayan 

tersebut berada dengan pusat keramaian, dekat dengan pemukiman 

penduduk,mudah dijangkau dan berada diseberang jalan raya. Selain itu swalayan 

bintan juga berdekatan (didepan) berhadapan dengan toko kue Morning Bakery 
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Dibelakang swalayan Bintan 21 berdiri kantor Telkomsel dan tidak jauh dari 

telkomsel terdapat sebuah Hotel, selain itu disamping swalayan juga terdapat toko 

roti dan kuliner yang bernama summer cake. 

 

Apabila strategi bauran pemasaran ini sukses, maka pengaruhnya terhadap 

perilaku pembelian konsumen akan berakhir pada pengambilan keputusan 

pembelian.keputusan pembelian merupakan perilaku pembelian seseorang 

menentukan suatu pilihan produk untuk mencapai kepuasan membeli ini melewati 

tahap–tahap mulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternative, keputusan pembelian, sampai perilaku paska pembelian. 

Pada penelitian ini swalayan Bintan 21 dipilih sebagai objek penelitian 

sedangkan faktor-faktor yang akan diteliti lebih ditekankan pada faktor 

Merchandise, Retail Service dan Lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen.  

 

Berdasarkan alasan tersebut diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: “ PENGARUH MERCHANDISE, RETAIL SERVICE, 

DAN LOKASI PERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN 

PADA SWALAYAN BINTAN 21 TANJUNG PINANG” 

1.2   Rumusan Masalah 

Sesuai dengan keterkaitan antara merchandise , retail service dan lokasi 

dengan keputusan pembelian yang terlah diuraikan dalam latar belakang di atas, 

maka yang menjadi permasalahannya adalah : 
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1. Apakah merchadise berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang?  

2. Apakah retail service berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang?  

3. Apakah lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 

pada Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang?  

1.3  Tujuan Penelitian 

   Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui apakah  merchandise berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada Swalayan Bintan 21 Tanjung 

Pinang. 

2.    Untuk mengetahui apakah retail service berpengaruh secra signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada Swalayan Bintan 21 Tanjung 

Pinang.  

3.  Untuk mengetahui apakah lokasi berpengaruh secara signifikan  terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang.  

1.4    Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini untuk menerapkan dan menggunakan teori yang didapat di 

bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan. 



7 
 

2.  Bagi Perusahaan 

Sebagai evaluasi bagi perusahaan dalam mengambil keputusan dibidang 

pemasaran. Seain itu dapat mengetahui seberapa besar pengaruh 

Merchandise , retail service , dan lokasi terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang. 

3. Bagi Pembaca 

 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperdalam ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai pembanding 

bagi pembaca yang ingin melaksanakan penelitian di bidang pemasaran. 

1.5    Sistematika Penulisan  

Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang 

di bahas dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan secara singkat isi 

masing-masing bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang pemilihan judul, perumusan 

masalah,  tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi tentang teori-teori dan pendapat para ahli yang merupakan 

dasar dalam melakukanpenelitian atas permasalahan yang dibahas yaitu : 

pengertian pemasaran, pengertian merchandise, pengertian retail service, 
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pengertian lokasi serta pengertian keputusan pembelian dan penelitian 

terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang metode , yaitu : lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis 

data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini berisikan gambaran umum perusahaan, sejarah singkat 

perusahaan, maksud dan tujuan pendirian, dan struktur organisasi. 

 BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini akan membahas dan menguraikan mengenai hasil dari 

penelitian pengaruh Merchandise, Retail service dan Lokasi terhadap 

Keputusan Pembelian pada Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran yang penulis berikan kepada pihak perusahaan.  

 

 

 


